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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah S.W.T sehingga terselesainya Modul Praktikum Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan Analisis Geospasial untuk mahasiswa Departemen Pendidikan
Geografi Fakultas IImu Sosial, Hukum, dan limu Politik UNY dengan sebaik-baiknya.

Modul Praktikum ini dibuat sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan praktikum
SIG dan Analisis Geospasial yang merupakan kegiatan penunjang mata kuliah Sistem
Informasi Geografi dan Sistem Informasi Geografi Terapan. Modul praktikum ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa/i dalam mempersiapkan dan melaksanakan praktikum dengan
lebih baik, terarah, dan terencana. Pada setiap topik telah ditetapkan tujuan pelaksanaan
praktikum dan semua kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa serta teori singkat
mengenai materi yang dibahas.

Penyusun meyakini bahwa dalam pembuatan Modul praktikum SIG dan Analisis
Geospasial ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penyusun mengharapkan Kkritik dan
saran yang membangun guna penyempurnaan modul praktikum ini dimasa yang akan datang.
Akhir kata,penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu baik secara langsung maupun tidak langsung.

Yogyakarta, Januari 2023

Tim Penyusun
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PENGENALAN ARCGIS

ArcGIS adalah perangkat lunak yang dikeluarkan oleh Environment Systems Research
Institute (ESRI), sebuah perusahaan yang mendalami pada bidang geospasial. ArcGIS
merupakan platform yang terbagi menjadi beberapa software yaitu Desktop GIS, Server GIS,
Online GIS, ESRI Data, dan Mobile GIS.

ArcGIS Dekstop merupakan pengembangan dab gabungan dari ArcView 3.x yang
unggul dalam antarmuka visual dengan Arcinfo versi 7 yang unggul dalam analisisnya.
ArcGIS pertama kali dirilis dengan versi ArcGIS8.0 pada tahun 1999. ArcGIS Desktop adalah
jenis produk yang paling banyak digunakan oleh pengguna GIS. Selanjutnya didalam ArcGIS
Desktop terdapat beberapa paket modul dengan fungsi yang berbeda-beda yaitu:

1. Arc Catalog
ArcCatalog memiliki fungsi untuk pengelolaan data spasial meliputi input, konversi,
dan analisis data. ArcCatalog dapat dianalogikan sebagai File Explorer (atau windows
explorer) pada OS Windows. Namun karena tugasnya spesifik untuk menangani data
spasial, maka fungsi pengelolaan file yang dimiliki oleh ArcCatalog lebih khusus dan
spesifik. ArcCatalog tidak saja digunakan untuk mengelola data spasial, tetapi juga
untuk melakukan analisis data. ArcCatalog biasa disandingkan dengan ArcMap.
Biasanya ArcCatalog digunakan untuk menambahkan data ke dalam ArcMap dengan
cara drag and drop dari ArcCatalog.
2. Arc Map

ArcMap adalah software paling utama di dalam ArcGIS Desktop karena hampir

semua tahapan GIS seperti input, analisis dan output data spasial dapat dilakukan pada

ArcMap, sama halnya dengan menggunakan software pemetaan lain seperti ArcView

3.x, QGIS, AutoCAD Land Desktop, dan sebagainya. Terdapat Meskipun demikian,

banyak tugas-tugas GIS yang tidak dapat dilakukan menggunakan ArcMap sehingga

pengguna masih perlu untuk mempelajari dan menggunakan software ArcGIS Desktop
lain selain ArcMap.
3. Arc Toolbox

ArcToolbox merupakan kumpulan alat bantu yang disediakan untuk melaksanakan

operasioperasi tertentu. Toolbox dapat diaktifkan dari menu Window > ArcToolbox

atau dengan mengklik icon ArcToolbox pada menu Toolbar Standar.
4. Arc Globe
ArcGlobe adalah bagian dari ArcGIS Desktop yang ditujukan untuk eksplorasi data



spasial secara virtual dengan ukuran dan cakupan data yang besar. Jika ArcScene
menampilkan data spasial secara lokal, maka ArcGlobe menampilkan data spasial
dalam perspektif global. ArcGlobe serupa dengan software Google Earth dari Google
atau World Wind dari NASA.

. Arc Scene

ArcScene berfungsi untuk visualisasi 3D, yaitu menyajikan tampilan yang perspektif,
bernavigasi dan berinteraksi dengan data fitur 3D dan raster. Software ini biasa
digunakan untuk cakupan lokal atau tidak terlalu luas, misalnya untuk visualisasi

sebuah kota kecil, kawasan hutan, bendungan, dan sebagainya.

. Arc Reader

ArcReader biasa digunakan jika pengguna ingin membagi project ArcMap dengan
pihak lain. Pihak penerima project tidak perlu install ArcMap untuk dapat membuka
dan melakukan eksplorasi project tersebut. Cukup dengan menggunakan ArcReader
yang gratis, pengguna dapat melihat project ArcMap yang telah dibuat. ArcReader
(dan ekstensi Publisher untuk ArcMap) memiliki beberapa fungsi ntuk mengatur
bagaimana data yang dibagikan dalam project dapat diakses. Data spasial yang turut
dipaketkan dan disalin dapat dikunci sehingga pengguna tidak memiliki akses penuh
terhadap data spasial yang dibagi

Dekstop Administrator

Dekstop Administrator berfungsi untuk mengubah tampilan dekstop yang Kkita
inginkan (Arcinfo, ArcEditor atau ArcView). Sebelum mengaktifkan salah satu dari
modul ArcGis, pilih dari Start Program ArcGis Dekstop Administrator dan pilih pada

software mana yang akan dipilih.



PRAKTIKUM SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

DAN ANALISIS GEOSPASIAL

ACARA I
GEOREFERENCE DAN DIGITASI PETA

Deskripsi

Data spasial yang ada pada data raster (peta) perlu dilakukan georeferencing sebelum diolah
lebih lanjut. Georeferensi adalah proses pemberian titik koordinat sehingga obyek yang ada di
permukaan bumi mempunyai posisi yang sebenarnya (Chang, 2008). Nilai RMS Errors
setelah proses georeferencing apabila nilainya semakin mendekati nilai nol maka semakin
baik dan akurat hasil georeferensi tersebut (Parmadi & Sukojo, 2016).

Proses digitasi dengan menggambarkan ulang/mendelineasi tiga tipe data vektor yaitu titik,
garis, ataupun polygon (Panjaitan et al., 2019). Pada data vektor titik mendigitasi masjid;
kantor desa; pondok pesantren; puskesmas desa; dan sekolah. Pada tipe data garis mendigitasi
jalan primer; jalan perumahan; batas kecamatan; dan sungai. Sedangkan pada tipe data
polygon ada beberapa land use yang didigitasi, yaitu pohon & semak; lahan terbuka; sawabh;

tambak ikan; dan pemukiman.

A. Tujuan
Tujuan dari praktikum sitem informasi geografis dan analisis geospasial acara satu
dengan judul acara Georeference dan Digitasi Peta adalah sebagai berikut.
1. Mahasiswa mampu memberikan referensi spasial atau koordinat spasial pada peta
format raster.
2. Mahasiswa mampu melakukan proses digitasi dari peta dengan format raster menjadi
data shapefile.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat praktikum sitem informasi geografis dan analisis geodpasial acara satu dengan
judul acara Georeference dan Digitasi Peta adalah sebagai berikut.
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai
b. ArcGIS 10.6.1
2. Bahan
Bahan praktikum sitem informasi geografis dan analisis geodpasial acara satu dengan
judul acara Georeference dan Digitasi Peta adalah sebagai berikut.
a. Data raster Peta Risiko Kebakaran Kabupaten Sidoarjo (beri gambar)

1



C. Dasar Teori

D. Langkah Kerja

Displaying Data

1. Buka software ArcMap 10.6 di bagian desktop, jika tidak ada klik Start lalu cari
ArcMap 10.6. Lalu pilih Add Data pada bagian toolbars.

@ untitied - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DBsE&S B =H EEEEE 0 R,
® Q@ 2l (agdpas o Editore
B | g new data to the map's active | & O-A-7[e
Georeferencing = data frame. [ 4 Classifics
Table Of Contents 2 x| Tip: You can also drag data into
GGE your mp fom the Ctlog
= layers

@@ IDLE (Python GU)

@ Module Docs

& MXD Doctor

2. Buka folder Bahan Praktikum pilih Peta Risiko Kebakaran Kabupaten Sidoarjo lalu
klik Add. Maka akan muncul data raster berupa Peta Risiko Kebakaran Kabupaten

Sidoarjo pada ArcMap.

Georeference
1. KIik kanan pada Layers pilih Properties > Coordinat System dan pilih koordinat
sistem disesuaikan dengan yang digunakan pada peta yang akan digeoreferensi (WGS
1984 UTM Zone 49S).



Georeferencing =

Table Of Contents

X

Data Frame Properties

<k Add Data...
&2 New Group Layer
&3 New Basemap Layer Feature Cache Annotation Groups Extent Indicators Frame Size and Position
B copy General Data Frame Coordinate System llumination Grids
ﬁ - | |T‘,'pe here to search v| Q% | @ v 5
Turn All Layers Off
Select All Layers
G5 1984 UTM Zone 495

B Collapse All Layers B Geographic Coordinate Systems

Reference Scale D B Projected Coordinate Systems

Advanced Drawing Options... 5 Layers

Labeling »

Activate
[*f' Properties...

e —— ICurrent coordinate system: .
WG5_1984_IITM_Zone_495 ~

WKID: 32743 Authority: EPSG

Projection: Transverse_Mercator
False_Easting: 500000,0
False_MNorthing: 10000000,0
Central_Meridian: 111,0
Scale_Factor: 0,99%6
Latitude_Of_Origin: 0,0

Linear Unit: Meter {1,0)

Transformations. ..

Cancel Apply

2. Aktifkan tool Georeference dengan klik kanan bar atas lalu checklist georeference.

s Help

BEDIP

Kab. Gresik

Pilih Add Control Point untuk memasukkan titik

3D Analyst
Advanced Editing
Animation

ArcScan

060

Data Driven Pages

Data Frame Tools
Distributed Geodatabase

Draw

Edit Vertices K
Editor e
Effects

3 Feature Cache p

Feature Construction

Geocoding
Geodatabase History
Geometric Network Editing
Geostatistical Analyst

s
Graphics

P —

Image Classification

ikat di pertemuan garis bujur dan

lintang. Apabila peta menggunakan jenis koordinat derajat, menit, detik maka klik

kanan pilih Input DMS of Lon and Lat, isikan koordinat sesuai dengan titik ikat tadi.

@ Untitled - ArcMap
File

Oeda

Edit View Bookmarks

B

M@«

Georeferencing - ||Peta Resiko Kebakaran Sidoario. + [-¢F] 1

Insert  Selection  Geoprocessing

Rt S a— L= 1 1= T
AN, EaR
CEL Y —]

o))

Customize  Windows  Help

Enter Coordinates DMS X
i Degree Minute Second

Latitude:

s m— e

Table Of Contents 7 x
E 3o o Add Control Paints Cancel
Select control paints from the
5 & Layers _ source ed) layerto s
Bl Ptz Resiko Kebakaran Sidoarjo jog the referenced map coordinate [
RGE Iayer. To enter target caordinates ¢
MRed: Bendi manually, select the point on the ~
Green: Band 2 source dataset first, then |
: B"::" E::d:} tight-click and select 'Input X and L -

&
g

\

Kab. Majokerta

' and enter thex and y target
locations into the dialog

Sreslk




4. Lakukan cara no 3 sebanyak 4 kali dengan memilih titik pertemuan di masing-masing
pojok kanan atas, pojok kanan bawah, pojok kiri atas, dan pojok kiri bawah. Pastikan

nilai total RMS Error di bawah 1 untuk mendapat hasil yang akurat.

Link
[l Total RMS Error: Forward: 16,7313
Link X Source ¥ Source ¥ Map Y Map Residual_x
1 343,97532979  -310,98445298 665586,00275... 9192811,457L..  -16,70529534
2 251595491446 -313,02982130 698714,01500.. 9192690,2437..  16,70517225
3 2509,91725773 -249594215881 698578,812%6... 9159509,7019..  -16,68288278
4 33503582615 -2487,97011327 665474,26130.. 9159635,8237...  16,68300587
Auto Adjust Transformation: 1st Order Polynomial (Affine)
Degrees Minutes Seconds Forward Residual Unit : Unknown

5. Setelah selesai, pada bagian toolbars Georeferencing pilih Rectify untuk mengubah
file format jpg. menjadi tif. agar dapat dilakukan proses digitasi. Lalu pilih Output
Location dengan memberi nama file dan pillih Save.

Digitasi

1. Pilih ArcCatalog pada bagian toolbars dan pilih lokasi di mana akan menyimpan file

digitasi dalam bentuk shp baru. Pada folder penyimpanan klik kanan dan pilih New

lalu pilih lagi Shapefile.

Customize dows Help Catalog “x
Gty @ 0 el
7| = — :
I oA = I ) e g ¢ 30 Analyst - P T
(o) . . [ _;_;ﬁnnw Documents\AscGIS
n ) xv = Editor ~ £33 Folder Connections

) OAKIURIAM PRAK SG\OIY
=) beskec_dry.shp
I wbupatensrg
& vecamatansrp
B vecematanCopy shp

2. Pada bagian Create New Shapefile ketikkan nama lalu bagian feature type pilih
polygon/line/point dan atur pada bagian Spatial Reference disamakan dengan data

raster yang akan didigitasi.

&% =

7]

Create New Shapefile

Name: Risiko_Bencana

oo &)

Feature Type: Polygon

)5 8l

Spatial Reference

Description:

>ki |Projected Coordinate System:
Name: WGS_1984_UTM_Zone_435

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1984

I | |

[ Show Detals

[[]Coordinates will contain M values. Used ta store route data
[[]Coordinates will contain Z valuss. Used to store 30 data

3. Lalu lakukan digitasi sesuai tipe yang akan didigitasi yaitu area, garis, ataupun point.

4



Simbolisasi
1. Untuk melakukan simbolisasi klik kanan pada data shapefile yang sudah didigitasi tadi
dan pilih Properties > Symbology. Pada bagian Show pilih Categories > Unique
Values. Pada bagian Value Field pilih keterangan yang sudah kita edit sebelumnya,
klik Add All Values.

7a00s |

I
Lre e s s raars - vk

2. Lalu simbol mulai dari area, garis, dan titik bisa disesuaikan dengan kenampakannya
mulai dari bentuk hingga warna, seperti titik masjid; garis jalan primer; dan area

sesuai dengan penggunaan lahannya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Pembahasan

Kesimpulan

= m o~ Em

Dst.
Daftar Pustaka (APPA Style)
Lampiran
Format Penulisan
Kertas A4 Margin 4,3,3,3 Font LaoUIl 10, Justify, Space 1,5



ACARA 11
OVERLAY: PEMETAAN PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN

Deskripsi

Overlay merupakan analisis spasial yang mengkobinasikan dua tematik masukannya. Secara
umum, teknis mengenai analisis ini terbagi menjadi ke dalam format datanya yaitu raster dan
vektor (Prahasta, 2014). Pada format vector SIG membagi menjadi dua kelompok yaitu
intersect dan union. Pada intersect layer 2 akan memotong layer 1 untuk menghasilkan layer
output yang berisi atribut dari tabel milik layer 1 dan tabel atribut milik layer 2. Sementara
pada union, analisis spasial akan mengkombinasikan unsur-unsur spasial baik milik layer 1
maupun layer 2 untuk menghasilkan layer baru yang berdominan spasial terluas. Layer baru
yang dihasilkan akan berisi atribut yang berasal dari kedua tabel atribut masukannya.

Dissolve yaitu proses menghilangkan batas antara poligon yang mempunyai data atribut yang
identik atau sama dalam poligon yang berbeda (Hidayat, 2013). Dengan kata lain tujuan
dissolve yaitu menggabungkan objek-objek dalam sebuah layer yang memiliki value/nilai

pada field data tertentu yang sama (Annapoorani et al., 2017).

. Tujuan
Mahasiswa mampu melakukan proses tumpangsusun (overlay).
Mahasiswa mampu menghitung luas perubahan penggunaan lahan suatu wilayah.
Mahasiswa mampu membedakan hasil overlay metode intersect dengan union.
. Alat dan Bahan
Alat
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai
b. ArcGIS 10.6.1
2. Bahan (beri gambar)

P o w NP

a. Data shapefile penggunaan lahan Kabupaten Sampang tahun 1 dan 2
b. Data shapefile Batas Kabupaten se-Indonesia

C. Dasar Teori

D. Langkah Kerja

Dissolve

1. Masukkan data vektor berupa shapefile penggunaan lahan Kabupaten Sampang t1 dan
t2 dengan memilih Add Data dan cari di folder tempat penyimpanan.

2. Setelah data tersebut muncul, pilih Geoprocessing > Dissolve. Pada bagian Input

6



Union

Features masukkan data t1 > beri nama output Dissolve_t1,

Landuse dan Hektar > OK.

Q@ untitied - ArcMap

Dissolve_Field >

=
I I
File Edit View Bookmarks Inset Selection | Geoprocessing | Customize Windows Help £ pissoh _ o x
Deds 0o [ s PERE &,
® e Y cx E Input Features o
‘tlk:lo HE K - LA s "l o o=
#,  Intersect
Georeferencing » d . = % Output Feature Class
Table Of Contents 2x - M"‘” [ CH\bers\WEVEN Pocuments ArcGls Defaul odb Dissolve t1 =
3 < & Merge Dissalve: Field )
a 5 | 3 issolve_Field(s) {optional)
E‘ Al “‘\ Dissolve L‘ [mET:ENEG
= £ layers ™ |Oewe
2 Bl SearchF }5 [mERUEG
= ArcToolb [ Lanouse
- Geoprocessing tool
Y R Envionn| SPOCETD Dsmns
O E] Result: O wearna
[ hektar
%a  ModelBuilder ¥ eitar
[ Python | < >
Geapracessing Options... | )é select Al Unselect Al Add Field
i L Sstatistics Field(s) (optional)
Cancel | |Envirorments... | | show Help >
—

Lakukan proses Dissolve pada data t2 dengan memilih Landuse_2 dan Hektar t2

pada bagian Dissoslve_Field > beri nama file Dissolve_t2.

Masukkan data vektor berupa shapefile penggunaan lahan Kabupaten Sampang t1 dan

t2 dengan memilih Add Data dan cari di folder tempat penyimpanan.

Pilih Geoprocessing pada bagian toolbars > Union > inputkan data t1_dissolve dan

t2_dissolve > pilih lokasi penyimpanan serta beri nama file Union > OK.

@ untitled - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Sele
Deda
@ E[E@ 21«

Georeferencing ~

1§ -

Table Of Contents.
EEEEE
= = layers
=] 12
[
=@
]

7 x

Bx|o b

ction | Geoprocessin

[
X

AU - O X
Input Featur A
I = &

Features Ranks +
*Dissolv
* Dissolv &
+
+
< >
Output Feature Class
[ i Wsers WEWEN Pocuments\ArcGIS Defalt.gdb \t L Dissclved_Union =]
JoinAtirbutes (optional)
[ac <
XY Tolerance (optional) v}
| [Meters ~
Cancel Environments... | | Show Help >
7RO T I

Lalu klik kanan pada data Union pilih Open Attribute Table > Add Field pada
bagian Table Option beri nama kolom Perubahan dan bagian Type pilih Text. Lalu

pilih Add Field lagi untuk membuat kolom Area Perubahan dan bagian Type pilih

Double.



o x ox
~ Union X "~ Union X
n T
hektar FID 12 Dissolvet LANDUSE T2 hektar 2 | Shape Length | Shape 4 n hektar FID t2 Dissolve6 LANDUSE T2 hektar ©2_| Shape Length | shape , A
[~ 35151519 - 336,023653 Y[ 9191519 - 336023653
—|[]13020,950856 E 16315,354148 52 |— — || | 13020850856 K 16315,354148 Bl =
74,225966 - 806,021302 74 225566 E 806,021202
14,088420 - 428254472 i 12,065422 - 428254472 i
30,2045¢ - 0018133 ' 20,24454 E 0018133 i
92,16873 E 0184989 ' 92,16873 E i
2|Hutan 317339312 | Hutan i
3]Hutan 1358,044398 Hutan
15 [Ladang 192827152 S 15 Ladang
3002 597631 . |
Add Field 00 | Add Field
647331731
27 407541 2577 262624 27,807541 2577 262624 2740
19 121579206 3748 51372: 39191 f141,57920 374851373 39191
Trpe: 1= > 6850584 174043375 6851 Tipe Doutle ¥ [Ceamss 124043375 8851
15600352 1693,48611 [E] 15,6093 169348611 e}
Feld Properties [22575244] 190720854 FE Field Propertes [22.57524 1907 29854 o5
00,56675 286,20088 18 00, 6967 266,20089 18
Alas %— Alas.
Alow UL Valses ves Eoer e - Alew UL Valies Ves L T g
Defaut Value > [Detaut vaie | >
o Length E) o
iUinion} Unien
@ El
Cancel Concel
“ A ¥ < =T

4. Lalu pada bagian Editors > Start Editing. Klik kanan pada kolom Perubahan >

Field Calculator masukkan rumus [Landuse] &”-“& [Landuse-t2].

Field Calculator x
Parser
@8 saipt Opython
Table ox l
Fields: Type: Functions:
RN ] OBECTD A" o Abs () £
mber -
ic Shape r
Union 5 § Cos ()
=T 1 Area Perub) FID_t1_Dissolves Ostring exp () L
ape Area rea Perub A : F
1,258334 | <Null> Sort Ascending ;’WDUSE Opate ‘:EE ; i
ektar K
524,365294 [ <Nulb> e — Log ()
T ort Descending FID_t2_Dissolves sl ) b
344 lul Advsnced Sorting... LANDUSE T2 Bt £
013 | <Nult= hektar_t2 L
407 [<Nul= Summarize... Shepe_Length o [
519 | <Nul K
1 72025 | <Nul [[Jshow Codeblock. 1= = EE R
47 656097 [<Null> [E Field calcutator... Perubahan = I
4754087 | <Null= [LANDUSE] &"-"& [LANDUSE _T2]| L
69,1574 ] <Nule Calculate Geometry... E
1,441131 [ <Null= L
412975089 46875 | Null= Tum Field | Field Calculator £
274075,40625 [ <Nulb= Fresze/Unfi Populate or update the values of K
391913,927841 | <Null= this field by specifying a
L 84375 | <Null= calculation expression. If any of
156096,675 SN = the records in the table are
225752 4575 | <l [Bf Properties| c\rently selected, only the values
152,650609 <Nul> of the selected records will be F
2,83425 [<Null=
e e caleulated.
q bout calauating fields o Lond S
ot 0 om | 7 (0 out of 426 Selected)
- Cancel
fUnion!
LN 5542 P T W TERF 7 AT 7 T

5. Masih dalam keadaan editing klik kanan pada kolom Area Perubahan > Calculate
Geometry, bagian Property berupa Area > tentukan koordinat seistemnya > ntuk

Units pilih square meters ataupun bisa Hektare> OK.

B3 —— Table ox|
1 -5 h
x Union x
Perubahan Ares peyi I-]—_shape Area | Perubahan i Alga Perubaban ~
2 [Futan bakau- BT = SortAscending H| 1,258334 | Hutan bakau- [l
4[Ladang- <Hulb Sort Descending 524,365204 [ Ladang- [<hul>
#[Ladang garam- <Hule
+Ipemmitiman: <hu> Advanced Sorting.. Calculate Geometry x
ermukiman- <hul>
- o Summarize...
ermukiman. L Property: Area ~
—Hutan <Hul Statistics..
“Hutan SHul= Coordinate System
“Lacang hul Field Calculator.
7|-Ladang Nub @ Use coordinate system of the data source:
Calculate Geometry..
4|-Permukiman <Nul> PCS: WGS 1984 UTM Zone 495
-5 h tadah h <Null>_
R = Tur Calculate Geometry
iuian bakauTioian baka T Fres O Use coordinate system of the data frame:
= <Hule Populate or update the values of =
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adang rumput Nub that appears lets you choose
o= o whether all the records will be . -
Calaiate selected records only
calculated or just the selected N
. v [E]E | ©outof 265elected) records, This command is disabled About cala lating geometry =]
if the table is not the attribute
table of afeature class or i T
= shapefile., |
T
A T 7R EE T STk

6. Lalu hasil Union akan di dissolve ulang, beri nama Dissolve_Union.
Intersect
1. Pilih Geoprocessing > Intersect. Bagian Input Features pilih data t1_dissolve dan

t2_dissolve > pilih folder penyimpanan > OK.



@) Untitled - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection | Geo  Intersect - b X
P
[ o & - E ,\ Input Feature: A
PHE Lo I e [ iz
.‘\ Ini
~ Features Rarks +
iz P pissolve_t1 =
p “Dissalve_t2
% Di 1
& & n
] r
= o Dissolve_t2 ® En
o = < >
[ @ Dissolve t1 = Output Feature Class
[ Fe ModelBuilder [ cpsersywEWEN DocLmen t5\ArcGIS\Defait.gdbit1_Dissolves_Intersact =
=082 B python 3 Jonatrbutes (optional)

[ ] Geoprocessing Options... H |
e0On XY Tolerance (optiona) v
] G, A | [Meters v

<

H Cancel | |Environments... | | show Help >>
3
e PO S e

2. Lakukan berikutnya memiliki langkah yang sama seperti proses union.

Simbolisasi
1. Untuk melakukan simbolisasi klik kanan pada data yang akan diberi simbolisasi
(Dissolve_Union dan Dissolve_Intersect) pilih properties > Symbology. Pada
bagian Show pilih Categories > Unique Values > Perubahan > Add All Values.

Pilih warna yang sesuai untuk kelas penggunaan lahan > OK.

Layer Properties

Gewal Souce Seecton Dupley Smbdogy Fekds Deftion Guey Labels Jone § Relates Trme  HTML Popup

Draw categories using unique values of one fleld. Inport

Color Rarre

Layouting
1. Pada bagian toolbars View pilih Layout View. Aktifkan toolbar layout dan draw.
2. Untuk menambahkan grid klik kanan pada layout pilih Properties dan Grids.

e Featwe Cache  Annotation Groups  Extent Indicators ~ Frame  Size and Postion e
General Data Frame Coordinate System llumination Grids
i ¥
Reference giids are drawn on top of the data frame in Layout view only
Grids and Graticules Wizard X

Which do you want to create >

(@ Graticule: divides map by meridians and parallels

() Measured Grid: divides map into a grid of map units

(O Reference Grid: divides map into a grid for indexing

3. Pada bagian toolbars Insert terdapat beberapa pilihan untuk menampilkan Legenda,
Tittle, Text, North Arrow, Scale Bar, dan Scale Text.



@ Untitled - ArcMap

File Edit View Bookmarks | Insert | Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D@ & % B@ x|< Dataframe Y EEEEE e,

@ G @3k 5] eyl Tie LB RO Editore| e
& | Georeferencing - A Tet z
nnnnn Text >
Table Of Contents b | |20 |40 |80 |80 |100 120140 1€
== = Neatline...
= g
= 2 Layers i Legend... ‘
B #_North Ao I
Perubahan &5 ScaleBar... | Insert North Arrow
-Hut
: L:d::g 10 Scale Text.. | Insert a north arrow in Layout view
B -Permukiman B Ficture..

I -Sawsah tadah hujan | [2
I Hutan bakau-
I Hutan bakeu-Hutan bakau
I Huten bakeu-Ladang garam
W KPH-KPH

B KPH-Padang rumput

I KPH-Permukiman

Object...

4. Untuk menambahkan Inset dengan memilih Insert pada bagian toolbars dan klik Data
Frame dan Add Data shapefile batas provinsi Indonesia.

5. Lalu ekspor hasil layouting dengan pilih File pada bagian toolbars dan pilih Export
Map. Pilih format JPG/PNG dengan resolusi 500 dpi > beri nama dan folder
penyimpanan > Save.

zessi| @) Export Map x
a1 Savein: | =] Pictures Y e m &
| ~ n
* =4 i
5 p s - E
Quick acces 2 a £ e iz
| =i = N
| & ¥ s L
Desktop =
Lokasi penelitian  Lokasi penelitian Peta DIV Peta Jagja Fix
— revisi L
" E:
Libraries

This PC ﬂ o .
@ Peta Resika Ridho New

Neore | Keaakaran Sidoario v
Fie name [Peta Penibahan Lan
Saveastype: | JPEG
- < Options
Generdl | Format |
Resolution: < dpi
Width pixels
Height pixels
Wirte Word Fie

TUGAS:
1. Hitunglah luas perubahan penggunaan lahan yang terjadi!
2. Jelaskan perbedaan hasil overlay metode intersect dengan union!
3. Layout peta perubahan penggunaan lahan!
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ACARA 111
OVERLAY: PEMODELAN
KESESUAIAN LAHAN

Deskripsi

Proses Clip merupakan sebuah clip theme yang berfungsi sebagai “cookie cutter” untuk
memotong sebuah input theme, tetapi dalam prosesnya tidak mengubah attribute theme
tersebut (Santoso et al., 2017). Sedangkan proses merge akan menggabungkan feature dari
dua atau lebih theme menjadi satu, secara otomatis atribut dari theme akan menyatu apabila
memiliki kesamaan nama field. Tujuan dari proses merge yaitu menggabungkan beberapa
peta menjadi satu peta dengan mengambil bentuk susunan entity atau tabel dari salah satu peta

yang digabung tersebut (Kristiyanto et al., 2017).

A. Tujuan

1. Mahasiswa dapat melakukan proses clip dari data curah hujan; jenis tanah; dan slope
Jawa Tengah

2. Mahasiswa dapat menggabungkan beberapa data vektor melalui proses overlay

intersect.

Mahasiswa dapat melakukan proses merge dan dissolve.

Mahasiswa dapat membuat Peta Kesesuaian Lahan.

Alat dan Bahan

Alat

a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai

b. ArcGIS 10.6.1.

2. Bahan (beri gambar)

W > »

a. Data shapefile Kabupaten Batang

b. Data shapefile Curah Hujan Kabupaten Batang

c. Data shapefile Jenis Tanah Kabupaten Batang

d. Data shapefile Slope Kabupaten Batang

e. Data shapefile Batas Kabupaten Jawa Tengah

f. Data shapefile Batas Kabupaten se-Indonesia
C. Dasar Teori

Tabel 3.1 Kelas dan Skor Variabel Kelerengan
Kelas | Keterangan (%) | Klasifikasi | Skor
I 0-8 Datar 20
1 8-15 Landai 40
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i 15-25 Agak Curam | 60
v 25-45 Curam 80
\Y >45 Sangat curam | 100
Sumber: SK Mentan Nomor 837/Kpts/Um/11/1980

Tabel 3.2 Kelas dan Skor Variabel Jenis Tanah

Kelas Jenis Tanah Klasifikasi | Skor
I Aluvial, Glei Humus, Planosol, Hidromerf, Laterit air Sangat 15
tanah rendah
] Latosol Rendah 30
Il Brown forest, soil, non calcic brown mediteran Andosol,
Sedang 45
Latent
Y/ Grumusol, Podso, Podsolik Tinggi 60
\Y Regosol, Litosol, Organosol, Renzina Sangat tinggi | 75

Sumber: SK Mentan Nomor 837/Kpts/Um/11/1980

Tabel 3.3 Kelas dan Skor Variabel Curah Hujan

Kelas | Intensitas Curah Hujan (mm/hari hujan) | Klasifikasi | Skor
I <13.6 Sangat rendah | 10
I 13.6 - <20.7 Rendah 20
11l 20.7 - <27.7 Sedang 30
v 27.-<34.8 Tinggi 40
\Y >34.8 Sangat tinggi | 50

Sumber: SK Mentan Nomor 837/Kpts/Um/11/1980

Tabel 3.4 Skor Fungsi Kawasan Hutan

Jumlah Skor Fungsi Kawasan Hutan
<125 Hutan Produksi (HP)
125 - 175 | Hutan Produksi Terbatas (HPT)
>175 HUtan Lindung (HL)

Sumber: PP Nomor 44 Tahun 2004 Tentang Perencanaan Kehutanan

D. Langkah Kerja
Clip
1. Masukkan data vektor berupa shapefile Curah Hujan Jawa Tengah; Jenis Tanah Jawa

Tengah; dan Batas Kabupaten Banjarnegara. Pilih Geoprocessing > Clip.

@ Untitled - ArcMap

File Edit View Bookmarks Inset Selection | Geoprocessin Windows  Help
De2d& B %[0 o e [1] Buffer =l
-
=Y W, Ch
QMO E MY T bt -
 Inters
33 o i - o) Are
. Unio
Georeferencing ~ - Geoprocessing tool that extracts
—— % Meral oot features that overlay the lip f————
Table:_)lc?nt;ts ol # Disso features.
80¢8|H
EEELIE 5] Search For Tool
B £ layers ArcToolbox
= B Banjarnegars .
o 42 Environment:
= [ jenis_tanah_jateng E] Results
O e ModelBuild
= B curah_hujan_jateng M pytho
[}
5 [ Diss_Slope_Barjamegara Geoprocessing Options...

O

(SN PN
2. Pada bagian Input Features masukkan data Curah Hujan Jawa Tengah. Pada bagian

12



Clip Features masukkan data batas Kabupaten Banjarnegara. Output Features > pilih

lokasi penyimpanan dan beri nama Clip_CH Banjarnegara.

o

“, Clip - [u] X
Input Features
[ curah_hujan_jateng = &
Clip Features
[Banjan = &
ou
= \Documen ts\ArcGIS\Default.qdb\Clip_CH =
XY Tolerance {optional)
[ Meters v
P
E
E
B
B
Cancel Environments... || Show Help >
[ 5O S R e e W AT R A IO Y

3. Selanjutnya lakukan Clip pada data Jenis Tanah Jawa Tengah dan beri nama Clip_JT

Banjarnegara.

Overlay

Lakukan proses dissolve dan overlay intersect pada peta curah hujan, jenis tanah, dan

kemiringan lereng dengan langkah-langkah yang sama pada Acara Il. Sebelum melakukan

proses intersect, masukkan data skor yang disesuaikan dengan tabel 1, 2, dan 3 pada data

curah hujan, jenis tanah, dan kemiringan lereng.

Merge

1. Klik kanan pada layer hasil Intersect Batang > Open Attribute Table > Add Field

dengan nama Jumlah Skor > kolom Jumlah Skor klik kanan > Field Calculator.

Masukkan rumus dengan memilih Skor CH+Skor JT+Slope.

Vo Xy

)| i

S EEL LT

enis_tanah_jateng_Clip_Diss1

I

st gridcode | _Kiasifikas
D

=

Add Field

Datar

ZlE
e

Name:

Landai
sh_ Agak Curam

Jumlah_Skor

X ~

Curam

Sangat Curam

el

Type: Double

Datar

Landal

7 (% &2
®

Field Properties

Agak Curam

i [co o | = fen i e s =

Curam

1N

Sangat Curam
Datar

HAAEARERRERS

545 Alias
45 Allow NULL Values.

I
[ves |
I

|Default Value

Landai

Agak Curam
4[Curam

FEEEEREREERER

<

o4

{jenis_tanah,_jateng, Clip_Dissi}

1 [E]S] ©outof 69 Selected)

| @vesoipt

Field Calculator

rrrrrr

Fields:

Oython

Type:

gridcode
Klesifikas

shape_Length
Shape_Area
Jurlzh_Skor
<

FID_Diss_Slope_Banjarmegara

O string
Obate

>

[ show Codeblock
Jumish_Skor =

AT @nmer

TFEESIIOEE 7

[Skor_Tanah] + [skor_CH] + [Sope]

9 about calalating fields

Jika sudah buat kolom baru dengan memilih Add Field dengan nama Klasifikasi.

Lalu pilih Start Editing dan pada jumlah kolom dengan skor <120 beri nama Hutan

Produksi; skor 120-170 beri nama Hutan Produksi Terbatas; dan skor >170 beri nama

Hutan Lindung.
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Q

File Edit View Bookmarks Insest Selection Geoprocemsing Customize Windows Help

Desads B x| M | b 10226 g% =11 =] Ll
REAMQ N % E-TRO B2 RS G e |
3 &% B . D Field Calculator x
Georeferencing * —
Table Of Contents B x ®wsoot  Opyten
10 8| Reids: Toe: Functiors:
Slayes o . By O @ aEcD A" @b i ()
=@ . 2 . shape - i
O |ty FID_Jeri_tanah _ateng_Cip_Pes Oswng ol
5 O jenist Jurman Skor Tava - oy
L 1 = — | Shor_Tarsh - m(‘)
[ o )
5 O curh_ FID_aursh_tujan_jsteng_Ciol_Dis Sy
= M CURAH A sa()
O Siopel Skor_CH o Ten(
g < >
— [show Codeblock 7l [ [ =
] Masthas =
Vit Produks Tebot
«
"ot 0 m B9 | (37 out of 69 Selecty
- [E= 1 07ouoteo5ectt s it e Gexr | [ Losd.. .
i fanih jsieng Chp et
o Cancel

4. Jika sudah pada kolom Kilasifikasi dengan nama Hutan Produksi di bold lalu klik

kanan toolbars Editing > Merge.

Selection Geoprocessing  Customize  Windows  Help
P — 1= 1 ] (=T
Ok @ BR8]

& B - Drawing~ K il
"/ Stop Editing Table = 32
—_— = Ra AR O
Table ox
P Move... enis_tanah jateng_Clip_Diss1 x
M ML L RS Jumiah Skor 3 Kiasiikas, | -
enis_tanah_jateng_Clip_Diss1 x |Hutan Produksi |
Jumiah Skor N x [ Hutan Proguksi I
5 [Futan
100 [Hutan|[ ™ Merge... Merge *
100 Hutan| ) et
100 Futer & Eufter Choose the feature with which other features wil be merged:
utan
ot eme Union.| Merge i
utar Merge two or more selected luvial (enis_tanah_ateng_Clip_Diss1) ~| [ concel
utan| features from the same layer into.
ool e e aluvial {enis_tanah_jateng_Cip_Diss1)
e one feature. g aluvial Genis_tanah_jateng_Clip_Diss1)
jutan] Snappif ) T — aluvial (jenis_tanah_jateng_Clip_Diss1) o
uton  ore b, " ¢ Sluvial Geris_tanah_Jateng_Clip_Diss1) &
utan
e Editing Windows  » aluvial fenis_tanah_jateng_Clip_Diss1) -
futan| N aluvial (fenis tanah iatena Clip Diss1) v
120 [vutan Options. J a By
120 Hutan Produls Terbaast e ——— '
120 ttan prodts Ternatan iy i o |
155 ity rrodus Terbaist . S rutan Procuis Terbatss | 9
- e e = J <
o 0 s » [H|S | @7 outof 89 selecte) [y T 0r o m 5 # (27 out of 69 Selected)
jenis tanah jateng Clip_Diss jenis_tanzh_jateng_Clip_Diss1
[ o v LR r . O ST

5. Lakukan pada kolom Klasifikasi dengan nama Hutan Produksi Terbatas dan Hutan

Lindung untuk menyederhanakan masing-masing atribut datanya.

TUGAS:
1. Apa perbedaan clip dan intersect. Tunjukan contoh hasil kedua tools tersebut!
2. Jelaskan perbedaan merge dan dissolve. Tunjukan contoh hasil kedua tools
tersebut!

3. Layout peta hasil dissolve!
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ACARA IV
BUFFERING: PEMODELAN ZONASI

Deskripsi

Buffering merupakan salah satu teknik analisis pada SIG. Buffer merupakan teknik analisis
yang mengidentifikasi hubungan antara suatu titik dengan area di sekitarnya atau disebut
sebagai Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan) (Aqli et al., 2010). Proximity analysis
adalah salah satu analisis yang digunakan dalam penentuan lahan untuk keperluan strategi
pemasaran dalam suatu bisnis. Secara anatomis Buffer merupakan suatu zona yang mengarah

keluar dari sebuah objek pemetaan apakah itu sebuabh titik, garis, atau area (Prahasta, 2002).

A. Tujuan
1. Mahasiswa dapat melakukan proses Buffering.
2. Mahasiswa dapat membuat Peta Potensi Rawan Bencana Banjir.
3. Mahasiswa dapat menganalisis wilayah yang berpotensi rawan banjir.
B. Alat dan Bahan
1. Alat

a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai

b. ArcGIS 10.6.1.
2. Bahan (beri gambar)

a. Data shapefile Kecamatan Mlati

b. Data shapefile sungai Kecamatan Mlati

c. Data shapefile pemukiman Kecamatan Mlati
C. Dasar Teori

Tabel 4.1 Kelas Klasifikasi Buffer Aliran Sungai Besar (luas >500 km?)

No | Jarak Buffer (meter) | Keterangan
1 0-200 Rawan

2 201-500 Cukup Rawan
3 >500 Tidak Rawan

Sumber: Hasan, 2015.

Tabel 4.2 Kelas Klasifikasi Buffer Aliran Sungai Kecil (luas <500 km?)

No | Jarak Buffer (meter) | Keterangan
1 50 Rawan

2 100 Cukup Rawan
3 150 Tidak Rawan

Sumber: Hasan, 2015.
D. Langkah Kerja

Multiple Ring Buffer
15



1. Pilih ArcToolbox lalu klik bagian Analysis Tools > Proximity > Multiple Ring
Buffer.

- x
ing  Customize Windows Help 2 B EF . [P suncalinzskCipz - [l =R SET
) EEEEE T s ulA- -2
+ 3 ior - Pt by o
MBS | edeer ZAlE ArcToolbox =Xz
ArcToolbox
§ _  Drawing~ K ™= ~ |10 & ArcToelbox FS
= Open the ArcToolbox window so ) 30 Analyst Tools 2
¥OU Can acCess geoprocessing 5 @ Analysis Tools =
tools and toolboxes. — & Edtract E
& Overlay E
= = & Proximity a
%! Press F1 for more help. #_ Buffer §
g

‘ #., Create Thiessen Polygons

#., Generate Near Table

#.,, Graphic Buffer

i Mltiple Ring Bufe

f\ N

#, Point Distance

#, Polygon Neighbors

2 &) By Statistics

2. Pada bagian Input Features masukkan data hasil Clip Kali Manggis bagian
Distance diinputkan 50, 100, dan 150. Pada bagian Buffer Units pilih Meters >
OK.

= &l Boreen &l

ear

3 Multiple Ring Buffer - o x
Input Features ~
[Sungai =l
Output Feature dass
[ co\Users\WEWEN Pocumen t5\ArcGIS \Defauit. gcb \SUNGAL_LN_25K_Clip2_Multiplet |
Dstances

50 +
100
150 x
1
+
Buffer Unit {optional) v
[ Meters o]
Cancel Environments... | | Show Help >>

Intersect
1. Pilih Geoprocessing > Intersect. Bagian Input Features pilih data
MultipleBuffer dan Permukiman Kecamatan Mlati > beri nama file dan pilih

lokasi penyimpanan > OK.

#, Intersect - O X
Input Features ~
Bz
Features Ranks +
<7 Pemukiman x
< MultpleBuffer
+
< >
Output Feature Class
[ 2 \UsersIWEWEN Documents ArcGIS\Deault. gob PEMUKIMAN_AR_25K_Ciip_Inters1 =]
JoinAttributes (optional)
[ <
XY Tolerance {optional) v
I Decmal degrees -
Cancel Environments... || ShowHelp 3>
FIET = RSN A T

2. Hasil intersect tadi dibuka atribut tabelnya untuk memberi keterangan wilayah

Rawan, Cukup Rawan, dan Tidak Rawan, beri warna simbol.
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-
[ [Table o x
ER L | ach
~ PEMUKIMAN_AR_25K_Clip_Inters [ = i
| | LCODE | SHAPE Leng | FID SUN| distance [Shape Lengd Shape Area Kelas Miple Atiiutes dhesdeg>
GAD040 0,005369 1 S0 0167861 0,000038Rawan Romar
GADD40 0,005369 2 100 0248328 0,000044] Cukup Rawan - o R
GAD040 0,005369 3 150 026074 0,000047 Tidak Rawean . .
i ! E At A Ve | A Vo
< >
"o 0 b m E # (0 out of 3 Selected)
(DEMOKIMAR AR 25K Clip Inters!

ot v
Kelas
Remove | RemoveM | Advaoed -
[E
\
Carcet oy
rer 72

Klik kanan layers pemukiman hasil intersect > Open Atribute Table > Aable

Options > Add Field > Name (Area) Type (Double) > OK > klik kanan pada

kolom Area > Calculate Geometry > isi area dan koordinatnya, Unit (Hectare) >

OK.

L]
5K_Clip_Inters

HAPE Leng |Fil
0,005369
0,005369
0,005369

TUGAS:

Table

H- B aE

PEMUKIMAN_AR_25K_
—

Calculate Geometry

Froperty: Area

FID_SUNGAI L] di _
T ]  Coordinate System

Add Field
Type Double v

Field Properties

[atas
[Allow NULL Values
|Defautt Value

Kela
Rawan

Cukup Ra
Tidak Ray

fos|

047

2
3

(D) Use coordinate system of the data source:
GCS: WGS 1984

(®) Use coordinate system of the data frame:
PCS: WGS 1584 UTM Zone 495

Hectares ha]

.

0 v n [EE | ©outof35elected)

1. Tunjukkan daerah permukiman yang terdampak banjir (asumsikan buffer sebagai

dampak banjir). Kemudian silakan hasil petanya dilayout! Keterangan:

Buffer 50 = Rawan
Buffer 100 = Cukup Rawan
Buffer 150 = Tidak Rawan

Hitunglah luasan permukiman yang termasuk wilayah Rawan, Cukup Rawan, dan Tidak

Rawan. Berilah analisis mitigasi yang sesuai!
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ACARAYV
PETA KEMIRINGAN LERENG (SLOPE)

Deskripsi

Kemiringan Lereng merupakan sudut yang dibentuk oleh perbedaan tinggi permukaan lahan

(relief), antara bidang datar tanah dengan bidang horizontal dan pada umumnya dihitung
dalam persen (%) dan derajat (°) (Afani et al., 2019). Menurut (Syafri et al., 2015))
kemiringan lereng dan panjang lereng adalah dua unsur topografi yang paling berpengaruh

terhadap aliran permukaan dan erosi. Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat dan persen.

Kecuraman lereng 100% sama dengan kecuraman 45°. Kemiringan lereng adalah

perbandingan antara beda tinggi (jarak vertikal) suatu lahan dengan jarak mendatarnya. Besar

kemiringan lereng dapat dinyatakan dengan beberapa satuan, diantaranya adalah dengan %

(persen) dan o (derajat).

A. Tujuan
1. Mahasiswa dapat membuat dan menganalisis peta kemiringan lereng dalam satuan
derajat maupun persen.
2. Mahasiswa dapat membuat dan menganalisis peta kemiringan lereng dalam bentuk
vektor maupun raster.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.
b. ArcGIS 10.6.1.
2. Bahan (beri gambar)
a. Data demnas Kecamatan Pakem
b. Data shapefile batas administrasi Kecamatan Pakem
c. Data shapefile pemukiman Kecamatan Pakem
C. Dasar Teori
Tabel 5.1 Pembagian Kemiringan Lereng
et . Kemiringan L
Klasifikasi Persen (%) | Derajat (°) Beda Tinggi (m) Warna
Datar 0-2 0-2 <5 Hijau
Agak Landai 2-7 2-4 5-25 Hijau muda
Landai 7-15 4-8 25-75 Kuning
Agak Cruam 15-30 8-16 75-200 Jingga
Curam 30-70 16-35 200-500 Merah muda
Terjal 70-140 35-55 500-1000 Merah
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| Sangat Terjal | >140

>55 >1000

Ungu

Sumber: van Zuidam, 1985.
D. Langkah Kerja

Slope dalam bentuk persen

1. KIlik Arc toolbox > Spatial Analysis Tools > Surface > Slope > input DEM Pakem

> pilih penyimpanan > Output Measurement > percent_rise > OK.

& Segmentation and Classification
& Solar Radiation
=] & Surface
;\ Aspect
;\b Contour
;\b Contour List
;\b Contour with Barriers
"r»b Curvature
#, CutFill
#., Hillshade
;\ Observer Points
;\ Slope
#, Viewshed
#, Viewshed 2
#, Visibility
&y Zonal

2. Klik ArcToolbox > Spatial Analysis Tool > Reclass > Reclassify > input raster

Slope_Pakem > Classify klik 4 berdasarkan pembagian lereng (van Zuidam, 1985)

", slope

Input raster

[ dem_pakem

Output raster

[ :\sers\WEWEN\Docments ArcGIS \Default. gdb \Slope,_Percent

Output measurement (optional)

‘ PERCENT_RISE
Method (optonal)

[ PLanar
2 factor (optional)

Z unit (optional)
METER

Gl [Eroren

ments... Show Help >>

> break values ganti 2 7 15 30 70 140 200 > pilih penyimpanan > klik OK.

3. KIlik ArcToolbox > Conversion Tools > from raster > Raster to Polygon > Input

&; Multivariate
+ & Meighborhood P
%' 9 *, Reclassify - m]
%; Overlay E
: Input raster
%; Raster Creation [Siope_dem_pal = &
=] %! Reclass Redass field
o« [ value |
%, Lookup Redlassification
;‘b Reclass by ASCII File ~
;‘b Reclass by Table 72'17[ ? o
;‘b Reclassify BBl 4
o« . 30°70 g ‘Add Entry
%, Rescale by Function -1 8
o« i 140 - 200 7 Delete Entries
"y Slice HoData NoData v
%! Segmentation and Classification load.. | | Save.. Reverse New Values | Predsion...
& Solar Radiation Output raster
[ CrUsersWEWEN \Documents\ArcGIS \Default.odb \Redass_slo 12 | e
+ B Surface
& = e
& Zonal
~ = P PT-S—| A -
Classificati x
Classificati Classification Statistics -
Method:  [Manual 4 Count: 8571
T 7 Minimums 1
Maximum: 164
E=bE= Sum: 3534223
Exdusion mpiin Mean: 62,474112
Standard Deviati 44,9365188
Colums 100 [CIshow Std. De [CDshow Me
Break Values %
e g 2
7
2000 15
30
70
1500 190
1000
500-
< >
0 _“
1‘ 41‘75 32|‘5 123“25 Wé‘i
[Isnap breaks to data values 0 Eements in Class Cancel

Reclass_ Slope_Pakem > Output pilih folder penyimpanan > OK.
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[& ArcToolbox A

=] @ Conversion Tools

% Excel

& From GPS

& From KML

&5 From PDF

=] & From Raster
#, Raster to ASCIl
#, Raster to Float
’\% Raster to Point
.
!& Raster to Polyline
"\ Raster To Video

& From WFS

& JSoN

& Metadata

4. KIlik Search > Smooth > Smooth Polygon > input Slope Pakem > output nya

Smooth Slope Pakem > Smoothing Tolerance ketik 400 meter > OK.

Field (optional)

-
", Rasterta Polygon - u] X

S5 3D Analyst Tools

@ Analysis Tools Input raster

& Cartography Tools [Reclass_slo12 = &

[ value

Quiput polygon features

\ C:\Wsers WEWEN \Documents\ArcGls\Default.gdb RasterT_Redass2

\

Simpify polygons (optional)
[ Create muttipart features {optional)

Maximum vertices per polygon feature (optional)

Cancel

Environments...

Show Help »>

T

= x
Search = . =
4 o | 2| - [Locaisearch v | 2| T smooth Polygon - o x &
ALL  Maps Dats  Tosls Images & B
Input Features A B
smoath x| (& I 2
2 Slope Pakem =] & &
Any Extent v z
AneEent El Output Feature Class B
T T | EEo % [ c:\Jsers\WEWEN\Documents\ArcGIS \Default.gdb\smooth Slope Pakem =] :
#_ Smooth Line (Cartography) (.. Smoothing Algerithm ]
Smooths sharp angles in lines ... [Paex | 1
toolboxes\system toolboxes\car... E e — ]
#, Smooth Polvgon (Cartoarap... |z ‘ 00 | (e e G
Sl 2 E e I T ||| Preserve endpoint for fings (optional &
toolboxes\system toolboxes\car... = 1
§
Handing Topological Errors {optional;
#, Boundary Clean (Spatial Anal... | | o o {opfona) 5
b X
Smooths the boundary betwes... |5 ]
toolboxes\system toolboxes\sp. = Input Barriers Layers (optional) 1
=1 =
% Filter (Spatial Analyst) (Teol) = | EN= B
Performs sither a smoothing (... | | + B
toolboxes\system toolboxes\sp... S ‘ v e
E
#, Expand (Spatial Analyst) (Tool) @ x B
Expands specified zones of a ra... < B
e e e |B | e
3
#. Ghrink (Gnatial Analvst) (Tanh = v T

5. Klik kanan layer Diss_Slope_Sampang > Open Attribute Table > Add Field >

name (slope) type (text) > Editor > Start Editing > mengisi kelas persen

kemiringan berdasarkan (van Zuidam, 1985) > Save Editing.

Table 0 x|
- ‘SmoothSlopePakem _Dissolve x
o 0BJECTID* | Shape * | gridcod| shape Length |  shape Area slope
Add Field X 1 [Polygon 1| 136888,478617|  1277803,359305 Datar
2|[Polygon 2| 509132691419| 17359797,261865 | Agak Landai
solve Name: s x olygon 527999974153 | 15524331,136428 | Landal
= ope _ b olygon 282823 929972 7293407,78152 [Agak Curam
£ |gridcod] sI olygon 18858137105 | 8523880,346575 |Curam
1 1 Type: T - 6[Folygon 6| 56565444628  1748127,240192 [Terjal
1 2 olygon 4828295743 77032,50388 | Sangat Terjal
1
3 Figld Properties
1 Alias
: Allow NULL Values Ves
Default Value
Length =0
T 2 om E ./ (0 out of 7 Selected)

Intersect >
Output

6. Add Data Pemukiman_Sampang > Geoprocessing > Input

Permukiman_Sampang dan Diss_Slope_Sampang > nya

Intersect_Permukiman > OK.
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« Intersect

Input Features

L]

Festures

<7 Pemukiman Pakem
< SmoothSlopePakem_Dissolve

<

Ranks

Output Feature Class

[ e \sers\wEWEN\DoCUment s \ArCGIS Default.g

db\PEMUKIMAN_AR_25K_Clip2_Inter =]

JoinAttributes (optional)

[aw
XY Talerance (aptional)

Cancel | |Environments... | | Show Help >>

| [meters =

e e e e e e e e e e e e e T

vy T

Slope dalam bentuk derajat

1. Klik ArcToolbox > Spatial Analysis Tool > Surface > Slope > Input

Mask_DEM_Sampang > Output
Measurement pilih Degree > OK.

nya Slope Sampang_Degree > Output

#, Slope

|
[m]
*x
=

Input raster

[ dem_pakem

Output raster

[ ex\Users\WEWEN\Documents\ArcGIS \De fault.gob\Slope Pakem Degree =

Output measurement (optional)

[ oEcree
Method (aptional)

[ PLanar
2 factor (aptional)

2 unit (optional)
METER

Cencel | Environments... | | Show Help >>

2. Langkah berikutnya sama seperti langkah membuat slope persen.

TUGAS:

1. Jelaskan kelebihan dan kelemahan pengolahan data spasial berbasis raster dan vector!

2. Manakah yang lebih akurat antara data vektor dan data raster? Bandingkan peta

kemiringan lereng hasil raster dan vektor. Berikan komentar anda!

3. Buatlah layouting peta kemiringan lereng (persen) dalam bentuk vector yang

diintersect dengan shp pemukiman! Hitung luas area pemukiman di setiap kelas
lereng!

4. Buatlah layouting peta kemiringan lereng (derajat) dalam bentuk raster!
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ACARA VI
PETA KONTUR

Deskripsi

Menurut Kusnadi dalam Afani et al. (2019) peta kontur adalah peta yang menggambarkan
sebagian bentuk-bentuk permukaan bumi yang bersifat alami dengan menggunakan garis-
garis kontur. Garis kontur pada peta topografi diperoleh dengan melakukan pengolahan
interpolasi  linier antara titik-titik ketinggian yang berdekatan. Interpolasi linier
mengasumsikan bahwa atribut data bersifat continue di dalam ruang dan atribut ini saling

berhubungan (dependence).

. Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta kontur dari data Digital Terrain Model.
Mahasiswa dapat menganalisis kemiringan lereng dari peta kontur.
Alat dan Bahan

Alat

P m N P>

a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.
b. ArcGIS 10.6.1.

2. Bahan (beri gambar)
a. Data Digital Elevation Model Kecamatan Pakem
b. Data shapefile batas administrasi Kecamatan Pakem

C. Dasar Teori

D. Langkah Kerja

Mosaic

1. Buka ArcToolbox > Data Management Tools > Raster > Raster Datasets > Mosaic
to New Raster. Input data DEM yang akan disatukan > tentukan folder penyimpanan
> Pixel Type (16_BIT_Signed) > Number of Bands (1) > OK.

3 é Ra s;ar #, Mosaic To New Raster - o
& 8 Mosaic Dataset Hi =
2 & Orho ispoing | [
% & Raster Catalog |
= &+ Raster Dataset
#,, Copy Raster
#, Create Random Raster
#,, Create Raster Dataset
‘f\\ Downlead Rasters Output Location
#, Generate Raster From Raster Funct [ WsersWEVEN Docments rcBIS Defauit odb =]
/\\ Mosaic ‘R;saj;nr;r;m;N me with Extension ‘
N Spatil Reference for Raster (optonal)
#, Raster Catalog To Raster Dataset [Wes_1984 1T _Zone 135 ]
#,, Workspace To Raster Dataset ‘P‘:‘;‘ Lupe ot -
) & Raster Processing Cellize (optional)
% & Raster Properties ]
3 B Relstionship Classes ® pumber of ends
) B Sampling et
# B Subtypes cancel | |Envrorment s Show Help >>
- -
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Masking

1. Klik search > ketik Masking > Extract by Mask > input data raster berupa

MaskingSleman > Feature Mask pilih batas administrasi Kapanewon Pakem > pilih
folder penyimpanan > OK.

#, Extract by Mask - m} x
Input raster
| MaskingPakem = &
Input raster or feature mask data
|l dministrasi Pakem = &=
Qutput raster
[ C:\sers\WEWEN \Documents\ArcGIS \Defauit. gdb Extract_Mask 1 =]

Cancel Environments... | Show Help »>

Hillshade

1. Buka ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Surface > Hillshade > Input raster
masukkan data hasil DEM Pakem > pilih lokasi penyimpanan > OK.

! ArcToolbox p
= &) 30 Anslyst Tools %, Hillshade o X
& 30 Features
& CityEng Input raster
& Conversion [Herm_pakem = [
& Data Management
& Functional Surface Elziz=st ~
& Raster Interpolation [ :\sers\WEWEN \Documents\ArcGIS\Default. gdbHillsha_dem_1 =
& Raster Math Azimuth {optional)
& Raster Reclass I 315 |
= & Raster Surface Alituc (optionsl)
", Aspect a5 ‘
4, Contour
., Contour List [] Model shadows (optional)
< )
X, Contourith Baers S —
\Y Curvature ‘ 1 ‘
#, CutFill
=
y
£ Slope
&, Triangulated Surface Cancel Environments... | Show Help »>
& Visibility

Contour

1. Klik search > ketik Contour > Contour (Spatial Analyst) > Input Raster masukkan

data DEM Pakem > tentukan folder penyimpanan beri nama Contour Major >

Contour Interval isi 200 > OK.

#,, Contour

Input raster

[ Hillsha_dem_1
Output feature dass

[ €1 \sers\WEWENDocUments\ArcGIS \Defauit. gdb\ContourMayar

 Contour interval

Base contour (optional)

Z factor {optional)

‘ Contour type (optional)

[ cormour

| evimum verties per poiygon feature (optiona)

=l e

Show Help >>

2. Buka lagi tools Contour > bagian Input Raster masukkan data DEM Pakem > Output
Feature Class beri nama Contour Minor > Contour Interval isi 20 > OK.
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i, Contour - O X
Input raster ~
| Hillsha_dem_1 EIN=]
Output feature dass
[ e \sers\WEWEN\Documents\ArcGIS Default. gdb \ContourMinor =
Contour interval
| el
Base contour (optional)
| o]
Z factor (optional)
| 1
Contour type (optional)

[ conmaur M
Maximum vertices per polygon feature {optional) v
Cancel Environments... Show Help »>>

TUGAS :

1. Buatlah peta topografi ari hasil membuat garis kontur peta!

2. Analisislah peta topografi tersebut dan kaitkan dengan kondisi fisik mupun sosial
wilayah pada peta tersebut!
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ACARA VII
INTERPOLASI INVERSE DISTANCE WEIGHTING (IDW)

Deskripsi

Interpolasi spasial memperkirakan data atribut yang kontinyu di lokasi kajian. Atribut tersebut
bergantung secara spasial yang menandakan bahwa nilai yang saling berdekatan memiliki
kemiripan dibandingkan nilai yang berjauhan. Hasil akhir yang ingin dicapai dari interpolasi
spasial adalah untuk menciptakan permukaan yang mampu merepresentasikan keadaan
empiriknya, sehingga harus memperkirakan tingkat akurasi metode yang dipilih (Azpurua &
Teixeira, 2010).

Dalam teknik analisis interpolasi terdapat beberapa macam, salah satunya yaitu IDW (Inverse
Distance Weighted. Menurut Phachompon dkk. (2010) dalam Arif, 2019) IDW adalah metode
interpolasi yang memperkirakan suatu variabel pada lokasi yang tidak diketahui
menggunakan rata-rata tertimbang dari data yang diketahui di sekitar lokasi yang tidak
diketahui. Metode interpolasi IDW mengasumsikan bahwa semakin dekat jarak suatu titik
terhadap titik yang tidak diketahui nilainya, maka semakin besar pengaruhnya.

. Tujuan

Mahasiswa dapat melakukan analisis interpolasi dengan metode IDW.
Mahasiswa dapat membuat peta interpolasi Muka Air Tanah.

Alat dan Bahan

Alat

a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.

b. ArcGIS 10.6.1.

2. Bahan (beri gambar)

L v v B \C T o

a. Data atribut titik koordinat sampel sumur sumur dan ketinggian muka air tanah

Kecamatan Tampan
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Koordinat Ke::lma::an Tinggi Muka z
Titikl T;::;ge?l Lokasi « ; Az Tanah Asli Keterangan
m) m | m
1 Jin. Lintas Patapahan 761474.72 | 5522628 396 27 23,04 berwama
2 Jin. Melafi 76344419 | 542205 343 35 3157 berwama
3 Jin_ M Amin 766311.2 | 56082.65 182 11 9.18 jernih
4 Jin. Sekuntum 767286.75 | 5475367 376 14 1024 jernih
5 Jin. Raya lintas Sumatera 768509.81 | 5604541 428 14 974 berwama
[ 1510372014 | Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (1) | 76164842 | 5045999 234 28 2566 | berwama
7 Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (2) | 763081.81 | 51599.81 1.76 28 26.24 berwama
8 Jin. Binawidya UR 764744.92 | 5220806 227 32 2973 berwama
9 Jin. Gereja 766580.01 | 52778.44 268 37 34,32 berwama
10 Jin._ HR Subrantas 76870247 | 52057,53 146 40 3854 jernih
11 Jin. Adi sucipto 76944818 | 5188686 487 39 3413 jernih
12 Jin. Kubang Raya 763847.39 | 4916934 202 39 36,98 berwama
13 Jin. Taman Karya ujung 76434469 | 4835793 157 27 2543 berwama
14 20030014 Jin_ Cipta Karya 766236,78 | 50100,63 276 14 1124 jernih
15 Jin. Cipta Karya Ujung 766810,92 | 4833471 22 14 118 berwama
16 Jin Soekarno Hatta arah Pandau 76969777 | 4858257 1867 28 2633 jernih
17 Jin. Pandau Permai 7726809 | 4674136 365 21 17,35 jernih

b. Data shapefile batas administrasi Kecamatan Tampan

C. Dasar Teori

D. Langkah Kerja

Displaying data

1. Pilih File > Add Data > Add XY Data > Masukkan data koordinat lokasi sumur di
Kecamatan Tampan formt csv > Specify the Fields for the X, Y and Z Coordinate
diisikan X Field: X; Y Field: Y dan Z Field: Z > atur koordinatnya sistemnya > OK.

K| Add XY Data x [
A table containing X and Y coordinate data can be added to the
| mapasalayer
Q Untitied - AreMap Choose a tabie from the map or browse for another table:
File | Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help [ Dots Ay iz
4 New. Ctri+N  fb - |[1:65.717.406 v [5G @I [ | § | specfy the filds for the X, ¥ and 2 coordinates:
*
€ Open. o |\ @ s WS L Edore
@ s Cutes :
e i | Drawings K O-A- i
Save A Copy.. a Coordinate System of Input Coordinates
Share As » Description:
Projected Coordinate System:
Add Data | & AddData.. Name: WGS_1984_LITM_Zone_435
B4 signin.. 89 Add Basemap... Geographic Coordinate System:
o Name: GCS_WGS_1984
OF  ArcGIS Online... HE  Add Data From ArcGIS Online...
Page and Print Setup... £ Add XY Data...
'3 Print Preview... Geocodin
. J Add XY Data
= Print.. % Add Route Events,| [show Deta
Adds a new map layer based on on Detals Edit...
Export Map... Add Query Layer.| %y events frem a table.
L []Warn me if the resulting layer will have restricted functionality
Analyze Map...
= Aboutadding XY data oK Cancel
[4f Map Document Properties... o=

2. Klik kanan pada layer Sumur Gali Kota Malang.csv Events — Data — Export Data —
Output Feature Class: Titik_Sumur — OK.
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mn
D
a@ -

x

Visible Scale Range r
Use Symbol Levels

Selection v
Label Features

Edit Features >

%o Convert Features to Graphics..

[ pam v
@ Create Layer Package... ExporT~cAD. s
: Export Data
[ Properties..
= Save this layer's data as  shapefile
B View | o Geodatabase festure class

j@e| & n <

Interpolation Inverse Distance Weighting (IDW)

Export Data

Export: Al features

Use the same coordinate system as:
(®) this layer's source data
() the data frame

the feature dataset you export the data into

Qutput feature dass:

{only applies if you export to a feature dataset in a geodatabase)

C:\Users\WEWEN \Downloads"Export_Output shp

[

Cancel

1. Klik Arctoolbox > Spatial Analyst Tools > Interpolation > IDW > Input Point

Feature: titik_sumur; Z Value Field: Z > Environment Settings > Processing

Extent > Extent: Batas Administrasi > Raster Analyst > Mask: Batas
Administrasi > OK.

£, IDW

m] x % Environment Settings x
Input point features ~ ¥ Workspace A
[ Titike Sumur =) A Output Coordinates.
7 value field Output Coordinate System
E v Same as Input ~] |
Output raster =
[ C:\Dsers\WEWEN \Documents |ArcGIS Default. gdb\dw_shp2 =]
Output cel size (optional)
[37,36516 }=)
Power (optional) Geographic Transformations Names L
\ A
x
Search radius {optional)
Variable v v 5
Search Radius Settings
Cancel | |Environments... | | Show Help >> Cancel Show Help >>

2. Setting atur labels titik dan simbol warnanya.

TUGAS:

1. Buatlah layout untuk peta air tanah hasil interpolasi IDW!

2. Jelaskan hasil analisis dari proses interpolasi IDW!

3. Sebutkan kelebihan dan kekurangan dari interpolasi IDW!
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ACARA VIII
INTERPOLASI KRIGING DAN SPLINE

Deskripsi

Interpolasi terbagi beberapa macam. Pertama ada Interpolasi Kriging yang merupakan metode
interpolasi geostatistik di mana menghitung nilai jarak antar objek dan korelasi spasialnya
(Jensen & Jensen, 2012). Metode tersebut menonjolkan metode khusus dalam moving average
(weighted moving average) yang meminimalkan variasi nilai di antara sampel data. Metode
Interpolasi Spline merupakan metode yang mengestimasi nilai dengan menggunakan fungsi
matematika yang meminimalisir total kelengkungan permukaan (Childs, 2004). Efek
stretching yang dimiliki spline sangat berguna jika kita ingin memperkirakan nilai diatas nilai

maksimum yang mungkin ditemukan dalam data set yang digunakan.
. Tujuan

A
1. Mahasiswa dapat melakukan analisis interpolasi Kriging dan Spline.
2. Mahasiswa dapat membuat peta interpolasi Muka Air Tanah (sesuaikan dengan data).
3. Mahasiswa mampu membandingkan hasil metode interpolasi IDW, Kriging, dan
Spline.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.
b. ArcGIS 10.6.1.
2. Bahan (beri gambar)
a. Data atribut titik koordinat sampel sumur sumur dan ketinggian muka air tanah

Kecamatan Tampan
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Koordinat Ke::lma::an Tinggi Muka z
Titikl T;::;ge?l Lokasi « ; Az Tanah Asli Keterangan
m) m | m
1 Jin. Lintas Patapahan 761474.72 | 5522628 396 27 23,04 berwama
2 Jin. Melafi 76344419 | 542205 343 35 3157 berwama
3 Jin_ M Amin 766311.2 | 56082.65 182 11 9.18 jernih
4 Jin. Sekuntum 767286.75 | 5475367 376 14 1024 jernih
5 Jin. Raya lintas Sumatera 768509.81 | 5604541 428 14 974 berwama
[ 1510372014 | Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (1) | 76164842 | 5045999 234 28 2566 | berwama
7 Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (2) | 763081.81 | 51599.81 1.76 28 26.24 berwama
8 Jin. Binawidya UR 764744.92 | 5220806 227 32 2973 berwama
9 Jin. Gereja 766580.01 | 52778.44 268 37 34,32 berwama
10 Jin._ HR Subrantas 76870247 | 52057,53 146 40 3854 jernih
11 Jin. Adi sucipto 769448,18 | 51886,86 487 39 3413 jernih
12 Jin. Kubang Raya 763847.39 | 4916934 202 39 36,98 berwama
13 Jin. Taman Karya ujung 76434469 | 4835793 157 27 2543 berwama
14 20030014 Jin_ Cipta Karya 766236,78 | 50100,63 276 14 1124 jernih
15 Jin. Cipta Karya Ujung 766810,92 | 4833471 22 14 118 berwama
16 Jin Soekarno Hatta arah Pandau 76969777 | 4858257 1867 28 2633 jernih
17 Jin. Pandau Permai 772680.9 | 4674136 3,65 21 17 356 jermnih

b. Data shapefile batas administrasi Kecamatan Tampan

C. Dasar Teori

D. Langkah Kerja

Interpolasi Kriging

3. KIlik Arctoolbox > Spatial Analyst Tools > Interpolation > Kriging > Input Point
Feature: titik_sumur; Z Value Field: Z > Environment Settings > Processing
Extent > Extent: Titik Lokasi Sumur > Raster Analyst > Mask: Titik Lokasi
Sumur > OK.

i, Kriging — O % 2 Environment Settings %
Input point features ~ ¥ Workspace ~
[ Titike Sumur =) # Output Coordinates
2 value fiekd Output Coordinate System
E ] Same as Input M=)
Output surface raster Same as Input 3

s Specified Below
Same as Display
5ame 2 Layer "Titk Sumur™

Same as Layer "Batas Administrasi Tampan”™ -

[ c\users\WEWEN Dacuments\ArcGIS \Default.gdb riging_shp4 =]

Semivariogram properties

Kinaneied: @ ordary O uriversal Geographic Transformations Names +
Semvariogram model: | spherical o =
Advanced Parameters. . v Tt v
cancel | |Environments... | | Show Help >> Cancel Show Help >>

4. Setting atur labels titik dan simbol warnanya.
Atau bisa dengan cara kedua berikut ini:
1. KIik pada bagian Geostatistical Wizard — Pilih Kriging/CoKriging —
Kemudian pada input datanya dibagian Dataset, Source Dataset: Titik Sumur;
Data Field: Z - Next.
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Geostatistical Wizardk: Kriging / Cokriging

o x
Methods Input Data
- > e
£ Deterministic methods = Dataset
Inverse Distance Weighting Source Dataset Tite Sumur ¥
el - e C—
Radial Basis Functions © Dataset 2
Local Polynomial Interpolation | 5o, ;e Dataset <none>
E1 Geostatistical methods N
- |‘“‘T|tik Sumur - E4} = 14 500 call =~ EnogalfEkxm Source Dataset <none>
s = avesl Interpolation
Empirical Bayesian Kriging EDatascty
- - - .
u A On i - 5 Interpolation with bartiers Source Dataset <none>
= Kernel Smoothing
Geostatistical Analyst = §r _ Diffusion Kernel
Explore Data 3 A @
|Qv Geostatistical Wizard... | e
&
Subset Features...

Geostatistical Wizard Kriging / CoKriging
Geostatistical Anal

@® =

Kriging is an interpolator that can be: exact or smoothed depending on the measurement error model. It i very flexible and
allows you to investigate araphs of spatial auto- and cross~correlation. Kriging uses statistical models that alow 2 variety of
output surfaces including predictions, prediction standard errors, probability and quantie. The flexibiity of kriging can require
alot of decsion-making. Kriging assumes the data come from a statonary stachastic process, and some methods assume
normallv-distributed data.

About Kriging [ CoKrigin

. Launch Geostatistical Wizard
Tutorial

¥0Q(00

= i o

2. Sampai ke bagian Geostatistical Wizard-Kriging Step 5 of 6-Searching

Neighborhood kemudian pada bagian Sectore Type pilih yang 8 Sectors -
Next - Finish.

Geostatistical wizard - Kriging step 5 of & - Searching Neighborhood ] X
G| ®E O Qe [Ev| g v | Dataset #0 [Export_Output - 2]
B search Neighborhood

Neighborhood type  Standard
Maximum neighbors 5

Minimum neighbors 2
Sector type & 8 Sectors -
Copy from Variogram  True
-
.
* 0 A = Predicted Value
= X 767077,
¥ 51412,01
.
-
. B Weights (16 neighbors)
i -
.
Sector type

Allows a choice of 1, 4, 4with an offset of 459, or & sectors,

pre | [ e

3. Ubah datanya menjadi data vektor dengan cara klik kanan layer Kriging - Data
- Export to Vektor.

TUGAS:

1. Buatlah layout untuk peta air tanah hasil masing-masing interpolasi!
2. Jelaskan hasil analisis dari proses interpolasi Kriging dan Spline!

3. Bandingkan hasil dari proses interpolasi IDW, Kriging, dan Spline!

30



ACARA IX
AVERAGE NEAREST NEIGHBOR ANALYSIS

Deskripsi

Teknik analisis data menggunakan metode Nearest Neighbor atau analisis tetangga terdekat,
yaitu suatu analisis yang digunakan sebagai salah satu cara untuk menjelaskan pola
persebaran dari titik-titik lokasi tempat dengan menggunakan perhitungan yang
mempertimbangkan, jumlah titik lokasi dan luas wilayah serta jarak (Yusrina et al., 2018).

A. Tujuan

1. Mahasiswa dapat melakukan analisis dengan metode Average Nearest Neighbor
Analysis.

2. Mahasiswa dapat membuat peta hasil pengolahan Average Nearest Neighbor
Analysis.

B. Alat dan Bahan

1. Alat
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.
b. ArcGIS 10.6.1.

2. Bahan (beri gambar)
c. Data atribut titik koordinat sampel sumur sumur dan ketinggian muka air tanah

Kecamatan Tampan

Kedalaman Tinggi Muka

Keordinat Sumur z
Titikl Tsa:gge?l Lokasi < v Az Tanah Asli Keterangan
m) m | m
1 Jin. Lintas Patapahan 76147472 | 5522628 396 a7 2304 berwarna
2 Jin. Melafi 76344419 | 542205 343 35 3157 berwama
3 Jin_SM Amin 766311,2 | 56082,65 182 11 9.18 jernih
4 Jin. Sekuntum 767286,75 | 5475367 376 14 1024 jernih
5 Jin. Raya lintas Sumatera 76850981 | 5604541 426 14 974 berwarna
3 15/03/2014 | Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (1) | 76164842 | 5045999 234 28 2566 | berwamna
7 Jin Raya Pekanbaru - Bengkinang (2) | 76308181 | 5159981 178 28 26,24 berwarmna
8 Jin. Binawidya UR 764744 92 | 5220806 227 32 2973 berwarna
9 Jin_ Gereja 766580,01 | 5277844 268 37 3432 berwama
10 Jin. HR Subrantas 76870247 | 52057,53 148 40 38,54 jernih
11 Jin. Adi sucipto 76944818 | 51886,86 487 39 34,13 jernih
12 Jin. Kubang Raya 763847.39 | 49169,34 202 39 36,98 berwama
13 Jin. Taman Karya ujung 764344.69 | 4835793 157 27 2543 berwama
14 200032014 Jin_ Cipta Karya 766236,78 | 50100,63 278 14 1124 jernih
15 Jin_ Cipta Karya Ujung 766810.92 | 4833471 22 14 18 berwama
16 Jin Soekarno Hatta arah Pandau 769697,77 | 4858257 167 28 2633 jernih
17 Jin. Pandau Permai 772680,9 | 4674136 3,65 21 17,35 jernih

d. Data shapefile batas administrasi Kecamatan Tampan
C. Dasar Teori
D. Langkah Kerja
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1. Klik Arctoolbox — pilih Spatial Statistic Tools — pilih Analyzing Patterns —
Average Nearest Neighbor — Input Feature Class: Titik Sumur — Checklist
Generate Report (optional) — Klik Environment Settings — Processing Extent —
Extent: Batas Administrasi — OK.

@ Spatial Analyst Tools
= B Spatial Statistics Tools
=] %; Analyzing Patterns

' Average Nearest Neighbor - O X

Input Feature Class

i . | Titik Sumur | |
jc Average Nearest Neighbor —
| EUCLIDEAN_DISTANCE ~ |

& High/Low Clustering (Getis-(

& Incremental Spatial Autocorn [ Generate Report foptional)

sainead aleald ,:T.:J

& Multi-Distance Spatial Cluste Area (optional)

& Spatial Autocorrelation (Mor:
& Mapping Clusters
& Measuring Geographic Distributi
& Modeling Spatial Relationships
&y Utilities

& Tracking Analyst Tools oo | [ | [ Sowie>s
-
%% Environment Settings x
¥ Workspace ~

¥ Output Coordinates

# Processing Extent
Extent
Default ~
Default
Union of Inputs
Intersection of Inputs
s Specified Below
Same as Display
Same as layer Titik Sumur

0

Same as layer Batas Administrasi Tampan

Snap Raster

s W
| e
)| [Soeranss

2. Untuk melihat hasilnya Klik Geoprocessing — Results — Klik ikon + Previous
Session — Kemudian akan muncul hasil dari proses analisis Nearest Neighbor.

3. Untuk melihat jenis persebaran mata airnya maka Klik dua kali Report File:
Nearest Neighbor Summary, sehingga akan muncul hasilnya seperti berikut.

Average Nearest Neighbor Summary

Nearest Neighbor Ratio: 1,442044 Significance Level Critical Value
z-score: 3,486753 (p-value) (z-score)
0.01 gmm <-2.58
p-value: 0,000489 0.05 B3 -2.58--1.96
0.10 = -1.96 - -1.65
— [ -1.85-1.65
0.10 = 1.65-1.96
o0.05 W 1.96 - 2.58
0.01 BW >258
Results %
B Curert s — - \—
= & Average Nearest Neighbor [214808_06172023] Significan Sianifican
= MNMNRatio: 1,442044
= NNZScore: 3,486733
= PValue: 0,000489 :
= MNMNExpected: 1237,780576

= MNMNObserved: 1784, 934452
\:' Report File: MearestMeighbor_Result_3348 7
<> Inputs
[ Environments
@ Messages
B Shared

Clustered Random Dispersed

Given the z-score of 3.48675281951, there is a less than 1% likelihood that this dispersed
pattern could be the result of random chance.

_..
jojeie fu] s ooty @] | sunssy B3
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TUGAS:
1. Buatlah layout untuk hasil Average Nearest Neighbor Analysis!

2. Jelaskan hasil analisis dari proses Average Nearest Neighbor Analysis!
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ACARA X
NETWORK ANALYSIS

Deskripsi

Network Analysis secara umum adalah pemodelan transportasi makroskopis untuk melihat
hubungan antar obyek yang dihubungkan oleh jaringan transportasi (Permana et al., 2019).
Definisi lain juga dikemukakan oleh (Rahmadani et al., 2013) menyatakan bahwa Network
Analysis merupakan metode yang bisa digunakan untuk pemecahan masalah jaringan seperti

transferability, laju aliran atau kapasitas.

A. Tujuan
1. Mahasiswa dapat melakukan proses Network Analysis.
2. Mahasiswa dapat membuat peta hasil proses Network Analysis.
B. Alat dan Bahan
3. Alat
a. Seperangkat komputer dengan spesifikasi yang memadai.
b. ArcGIS 10.6.1.
4. Bahan (beri gambar)
a. Data vektor titik sekolah dan rumah sakit di Kapanewon Pakem
b. Data vektor garis jalan di Kapanewon Pakem
c. Data shapefile batas administrasi Kapanewon Pakem
C. Dasar Teori
D. Langkah Kerja
1. Klik Catalog - buat folder baru dengan nama Network Analysis - pada folder
tersebut klik kanan - New - File Geodatabase - ganti namanya menjadi Rute
Jalan.gdb.
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Catalog %[5
e-g b @ #- ey |7
Location: |E C:Users WEWEN\Documents\Bahan Pr v‘ f..—,.
[ Home - Documents\ArcGlIS.
£ Ex Folder Connections =
£ C:\Users\WEWEN\Documents E
£ C\Users\WEWENDocuments\ArcGIS\ |2
[ cony eferensi Pt
emester 3\ 5]
Rename Q
DTAMADI | &
5] Disconnect Folder 2
& uments | S
E5 Folder < Refresh =
= Eferencing | ¢
3 File Geodatabase New » 912
H
3 Personal = EL
i New File Geodatabase
3 Database Connection...
= Create a new file geodatabase. B
& ArcGIS Server Connection.. 2
& Layer.. base Connections g
Ervers =
Group L. -
& Group Layer osted Services =
€3 Python Toalbox “To-lUse Services €
[ Shapefile.. ing Connections -
i (=) Tum Feature Class...
qg Toolbox
: dBASE Table
¥ LAS Dataset
&  Address Locator...
&  Composite Address Locator... 5
XML Document

23,080 9154859,359 Meters

2. Kemudian pada data Rute Jalan.gdb tersebut klik kanan - New - Feature Dataset -

New Feature Dataset pada bagian Name: Jalan - Next - atur koordinatnya - Next —

Finish.

Catalog

G- el @] EIRHEE]

Location: |J Rute Jalan.gdb

G Home - DocumentshArcGlS
= E Folder Connections
£ C:\Users\WEWEN\Documents
£ Gi\Users\WEWEN\Documents\ArcGIS\
B £ C:\Users\WEWEN\Documents\Bahan Prakti
= Acaral
13 2022.9db
v}

@ fixco B Copy
[ pake|
£ Csers| 3 perere
3 C:\Users|
£ CiUsers)  Rename
Refresh

Make Default Geodatabase

Administration

Distributed Geodatabase

£ C:\Users|

[ Feature Dataset... New
[ Festure Class...
— New Feature Dataset
Create a new feature dataset.
ice..
1 % Relationship Class... i
B Foster Caiog [£] Item Description...
Propertis...
B Raster Dataset... Ef Properties.
Ty Mosaic Dataset..
B Schematic Dataset Ey
Toolb
B Teolbox 9 9153736,155 Meters

xoai00! v B sunsax B

[=

New Feature Dataset
XY Tolerance
The XY tolerance is the minimum distance between coordinates before they are

considered equal. The XY tolerance is used when evaluating relationships between
features.

7 Tolerance

M Tolerance

Reset To Default

Unknown Units
About spatial reference properties

Accept default resolution and domain extent (recommended)

< Back

Cancel

3. Kilik kanan pada file Jalan yang sudah terbentuk - Import - Feature Class (Multiple)

- Input Feature: Jalan Pakem.
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T

Catalog £ X
- b @ E- e %y
Location: [0 Jalan v

() Home - Documents\ArcGIS
& B3l Folder Connections
£ C:\Users\WEWEM\Documents
£ CAUsers\WEWEN\DocumentshArcGISy
(= £7 C:\Users\WEWEN\Documents\Bahan Prakti
B3 Acaral
13 2022.9db
£l 3 Rute Jalan.gdb
@) fico] I Copr
8 pake
£ C\Users| %
£ C:\Users
£ C\Users
£ CUsers] < Refresh DIt

Delete Prc
it

Rename

B

£ C:\Users| Manage D

£ C\Users|

B cwsers] N * g
Feature Class (single)... Import » ‘
Feature Class (multiple) Export 3

® Hh
D

&l Toolb) Import Feature Class (multiple)
B3 Data

Import multiple feature classes
into this geodatabase.

5 My Hosted Services
(] Ready-To-Use Services
[l Tracking Connections

< >

440013,149 9154461,764 Meters

enneau &l

naipac Al fnieies &1 wnninata e

camina 1 mpaiA

& Feature Class to Geodatabase (multiple) — O ®
Input Features
+
| = &
<> JALAN_pakem +
x
Output Geodatabase
‘ C:\Users\WEWEN\Documents\Bahan Praktikum'Rute Jalan.gdb\Jalan ‘ E;;
Cancel Environments. .. Show Help >
= T T T T T P—

Pada data Jalan di bagian Catalog - Klik Kanan - New - Network Dataset - Next terus

hingga bertemu pada pilihan “Do you want establish driving directions settings for this

network dataset?” - pilih “No” - Next. Checklist pada bagian Build Service Area

Index - Next - Finish.

!

I

Catalog =% 5
G-l @ 2
Location: |12 Jalan V|l
£ Home - Documents\ArcGIS
= [l Folder Connections >
5 C:\Users\WEWEN\Documents E
£ C:\Users\WEWEN\DocumentshArcGIS\ 2
B £ C:\Users\WEWEN\Documents\Bahan Prakti | 2
£ Acara |
(3 2022.9db ]
© 3 Rute Jalan.gdb o
Z
[chsn] o4
@] ficcot] B Copy 2
2 pake =]
£ GWsers\| 3¢ Delete |2
£ CUsers\| o S
£ C\Users\| ename E]
£ C\Users\| ' Refresh It
/ £ C\Users\| Manage 1B
L5 C:\Llser: o
[ Feature Class... New tg |2
EB  Relationship Class... Import 3 )
s
@ Temsin.. Export AN
3
7 Network Dataset. [Z] ttem Description... =
HI Tepology. New Network Dataset
EH  Parcel Fabric...
Create a new network dataset in
& Geometric Network. this feature dataset.
T Ready-
gl Trackin Requires the Network Analyst
extension. Disabled if that
extension is not checked in the
< Customize > Extensions dialog. | >
440073 T4 STATST 6 Meters

Muncul layer baru dengan nama Jalan_ND _Junctions yang berbentuk titik-titik.

Aktifkan tools Network Analyst. Jika sudah muncul bar Network Analyst pilih New

Route.
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@ Untitled - ArcMap

File Edit View Bockmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

ODRrEE [ 0 | ab - |[137568 - GIE B O $a _ i Network Analyst -|| EE Jalan_ND
Rla @i« -0 % @ T [ NewRoute | & o o,
P S ——
- B | Ding- k DA ey = 8
New Closest F| New Route
Georeferencing ~ [ g Gl New OD Cost| Create a Route analysis layer. Fi
Table Of Contents *x New Vehicle Rl
3G E = ew Venicle R The route solver finds the shortest
8s8 @ New Location| or quickest path between two or
= 57 Layers ® more stops. The solver can reorder
Options... stops te find the optimal route
Jalan_ND_Junct P P e,
= [ Jalan ND_Junctions which is known as the traveling

7

'pwmmmm or a5k salesperson problem, or TSP,
= L PT.

Selve multiple routes at once by
assigning stops to routes before
solving. Use the RouteName
property of stops to accomplish
this.

£ B RUMAHSAKIT_PT 25K

£ B JALAN_pakem

£ @ Jalsn_ND
Edges
E @ Jalan

Disabled if a network dataset layer
is not in the table of contents,

T 7T TG
6. Pilih Create Network Location Tool - pilih jalurnya seperti rute pertama dari titik

sekolah ke rumah sakit. Klik Solve untuk memunculkan garis rutenya.

ymize  Windows  Help

2] E G B @ | $a i Network Analyst- | ER |[-E]ut. [BZ]E | Jalan D

Y8 [ Edore | - Nl ch 7 A
Solve
- - cA-cfome
Metwork Analyst E‘,ﬁ [al" Jalan_ND ng Kk d :‘C‘mﬂ(‘iu:‘ e

[ B o A e

Create Network Location Tool

||0] Aiial = . =
Add network locations (stops,

sification = barriers, facilities, and =0 on) to

= the active network analysis class.

Tip: Hold down the 1 or 2 key to
display a dot on the nearest
eligible location of the network. If
you are using street addresses, the
Q.‘D 2 key also displays the nearest
address in the Network Analyst
window.

I o B BV ANS QN
7. Lakukan untuk beberapa fasilitas umum yang lainnya dengan cara yang sama untuk

membuat jalur yang berbeda.

TUGAS:
1. Buatlah layout untuk peta hasil network analysis!
2. Analisislah fungsi dari network analysis tersebut!
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